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Abstrak. Pengabdian Kepada Masyarakat ini termasuk
dalam Hibah Wilayah Binaan Unggulan yang bertujuan
untuk mengeksplorasi inovasi tren pewarnaan batik
dengan mengintegrasikan pola lokal Jatinegara Kaum
berdasarkan sejarah dan nilai-nilai budaya keluarga
Betawi. Kegiatan ini  menggunakan metode
Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD)
dengan jumlah pertemuan 5 kali, dua kali teori dan tiga
kali pelatihan tatap muka. Peserta pelatihan merupakan
siswa SMP Garuda Jatinegara Kaum dengan tingkat
ekonomi rendah. Inovasi pewarnaan yang dilakukan
dalam pelatihan ini berupa; (a) Warna pastel, (b) Warna
Gradasi (Ombre), (c) Warna Kontras, serta (d) Warna
sesuai musim. Hasil pelatihan menunjukkan adanya
peningkatan mendesain dan menggambar batik (75%),
kreativitas dan inovasi mewarnai batik (72,4%),
mencanting batik (45%), dan setelah edukasi batik
kesadaran budaya juga meningkat (30,1%) pada 20 orang
peserta. Pelatihan ini menggabungkan lokalitas sejarah
dan internalisasi nilai budaya keluarga Betawi ke dalam
praktik membatik dengan desain pewarnaan modern
sehingga meningkatkan daya tarik estetika batik serta
mengangkat potensi produk berbasis lokalitas.

Abstract. This Community Service is included in the
Hibah Wilayah Binaan Unggulan which aims to explore
innovations in batik coloring trends by combining local
Jatinegara Kaum patterns based on the history and
cultural values of the Betawi family. This activity uses the
Asset-Based Community Development (ABCD) method
with 5 meetings, two theories, and three face-to-face
training. The training participants are students of Garuda
Jatinegara Kaum Middle School with low economic
levels. The coloring innovations carried out in this
training are; (a) Pastel Colors, (b) Gradient Colors
(Ombre), (c) Contrast Colors, and (d) Seasonal Colors.
The results of the training showed an increase in
designing and drawing batik (75%), creativity and
innovation in coloring batik (72.4%), batik canting
(45%), and after batik education, cultural awareness also
increased (30.1%) in 20 participants. This training
combines historical locality and internalization of Betawi
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family cultural values into batik practice with modern
coloring designs, thereby increasing the aesthetic appeal
of batik and raising the potential of locally-based

products.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution

S 4.0 International License

PENDAHULUAN

Sekolah Garuda merupakan sekolah
dengan status swasta NPSN: 20107086,
dengan SK Izin Operasional 498/-1.851.58. Di
mana peserta didik yang menempuh proses
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) terbagi
menjadi dua tingkat yaitu Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas
(SMA). Pelaksanaan pembelajaran dilakukan
selama 6 hari dari hari Senin hingga Sabtu.
Jadwal belajar, pada peserta didik SMP di
waktu siang hari, dan SMK di pagi hari sesuai
hasil telusur dalam laman resmi Data Pokok
Pendidikan Direktorat Jenderal Pendidikan
Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan

Pendidikan Menengah, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi.

Temuan studi pendahuluan melalui
observasi dan wawancara dengan Kepala
Sekolah, karakreristik peserta didik dapat
dikategorikan sebagai peserta didik dengan
kalangan ekonomi menengah ke bawah, hal
tersebut terlihat dari keikutsertaan peserta
didik hampir sebagian besar dalam Kartu
Jakarta Pintar (KJP), lingkungan sekitar,
rumah warga masuk dalam jalan sempit, besar
rumah setiap keluarga cukup kecil, tingkat
pendidikan orang tua yang rendah, serta
berlokasi dekat dengan beberapa Pasar
Tradisional seperti Pasar Pulogadung, Pasar
H. Abdul Malik, Pasar Taharudin.

Peserta didik di SMP Garuda
membutuhkan #ard skill khusus yang bisa
dikembangkan  sebagai  fondasi  guna
berwirausaha. Selain itu, kondisi sekolah
berdasarkan deep interview dan observasi
pendahuluan, pada peserta didik kelas VII
memerlukan guru atau tenaga pengajar bidang
seni sehingga berangkat dari latar belakang
tersebut,  kegiatan ini = fokus  pada
pengembangan pembelajaran seni melalui
praktik membatik.
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Data statistik Balai Besar Kerajinan
dan Batik (BBKB) Kementerian Perindustrian
yang  diakses dalam laman = resmi
(https://bbkb.kemenperin.go.id/) tahun 2024
memaparkan terdapat 3.159 unit bisnis batik di
Indonesia dengan rincian sebaran tertinggi
berada di Jawa Timur, Bali, DI Yogyakarta,
Jawa Barat, Jambi, Banten, Kalimantan
Selatan, DKI Jakarta, dan Sumatera Barat.

Perlunya Pengabdian Kepada
Masyarakat ini dilakukan, yakni didorong
faktor batik Betawi yang mengandung unsur
sejarah dan budaya Jatinegara Kaum belum
pernah diproduksi, padahal batik pola
Jatinegara Kaum merupakan warisan nilai dan
dokumentasi sejarah yang berharga mengingat
pada era modernisasi, ada risiko kehilangan
nilai-nilai budaya asli jika tidak ada upaya
untuk melestarikannya.

Pelatihan ini juga menjadi sarana
penting untuk mengedukasi generasi Z
mengenai kekayaan budaya. Generasi Z perlu
memahami sejarah, pola, dan nilai budaya
keluarga Betawi yang terkandung dalam batik
pola Jatinegara Kaum agar dapat melanjutkan
tradisi dengan kreativitas dan inovasi yang
sesuai dengan zaman.

Generasi Z pada saat ini menyatakan
batik sebagai hal yang mulai usang. Namun
demikian, berdasarkan kegiatan = yang
dilakukan pada tahun sebelumnya berupa
membatik menggunakan canting elektrik,
pembuatan batik dianggap menarik apabila
memiliki inovasi.

Industri batik di Indonesia mulai
terfokus pada kesadaran pemanfaatan batik
yang dapat menghemat bahan, energi, air, dan
mengalihkan bahan-bahan kurang ramah
lingkungan menjadi bahan yang berasal dari
limbah sehingga mampu meningkatkan
kuantitas produksi, kualitas batik, dan
menambah nilai “go green” (Yousef et al., 2020;
Ayu Kusumawardani et al., 2024; Bakhsh et al.,
2024).
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Corak yang unik dan khas pada batik,
umumnya mencerminkan daerah asal dari
batik tersebut dibuat (Meranggi, Yudistira and
Sari, 2022). Sekarang ini, tren masyarakat di
Indonesia kembali lagi pada motif batik lokal
dengan muatan lokal sebagai cara
memperkenalkan rekam jejak visual budaya
lokal bagi generasi muda dan kelompok
masyarakat di luar daerah tersebut sehingga
mengedukasi warisan nilai-nilai luhur budaya
kepada generasi muda sekaligus cara
melestarikan budaya (Subekti, Hafiar and
Komariah, 2020).

Batik  kontemporer = memerlukan
inovasi berdasar metode seni perancangan
melalui eksplorasi, solusi, landasan teori,
desain visual, referensi dan pengembangan
produk (Aini and Affanti, 2022). Kebaruan
program Pengabdian Kepada Masyarakat
dengan skema Wilayah Binaan Unggulan ini
terletak pada inovasi pewarnaan sesuai teknik
dan jenis trend warna.

Pelatthan ini  dirancang  guna
memberikan edukasi dan keterampilan dalam
modernisasi batik sebagai pelestarian narasi
nilai keluarga budaya Betawi melalui pola-pola
batik. Tujuan pengabdian masyarakat ini yakni
untuk memperkenalkan teknik dan tren
pewarnaan batik kontemporer yang sesuai
dengan pasar, edukasi pola-pola historis
Jatinegara Kaum, mengintegrasikan nilai-nilai
budaya keluarga Betawi dalam desain batik,
serta meningkatkan potensi bisnis melalui
keterampilan membatik.

METODE

Program ini menggunakan metode,
prinsip dan desain pendekatan Pengembangan
Masyarakat Berbasis Aset (Asser Based
Community Development/ ABCD Approach) yang
dirancang sebagai intervensi di mana sekolah
sebagai asset masyarakat dalam meningkatkan

kesejahteraan bagi siswa, sekolah, dan
masyarakat setempat dengan fokus
identifikasi, mobilisasi kemampuan dan

keterampilan, bakat, potensi positif individu,
asosiasi dan masyarakat untuk melakukan
perubahan sosial (ABCD Institute, 2016;
Forrester et al., 2020).

Pelatihan dalam kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (P2M) Wilayah Binaan
Unggulan ini melibatkan 20 peserta didik kelas
VII dan VIII SMP Garuda. Program
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Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan
dengan perpaduan beragam metode, bertahap,
kontinum, serta meliputi aspek berikut:

a. Pertemuan daring, di mana peserta didik
diberikan pemahaman dan edukasi
mengenai batik, alat dan bahan, serta
sejarah lokal dan nilai-nilai budaya
Jatinegara Kaum.

b. Forum Group Discussion (FGD), vyaitu
peserta  berdiskusi dan  diberikan
kesempatan untuk proses tanya jawab,
mengenai topik sejarah dan budaya
Jatinegara Kaum yang dijadikan sebagai
sumber inspirasi pembuatan motif batik.

c. Praktik langsung menggambar, melukis,
dan mencanting batik dengan kain mori
ukuran 30x30, menggunakan canting
tradisional dan cara membatik manual.

d. Praktik pewarnaan batik menggunakan
inovasi, desain, dan teknik yang
menghasilkan warna kain sesuai dengan
warna-warna trend terkini (Gambar 1).

Gambar 1. Proses pewarnaan batik.

e. Evaluasi dan umpan balik, dengan
memberikan evaluasi, kritik, saran dan
penilaian terhadap karya peserta didik
yang terlibat dalam Pengabdian Kepada
Masyarakat pada setiap akhir pertemuan
(Gambar 2).

o
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Gambar 2. Penyampaian evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaporan hasil kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat ini selain menggunakan
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analisis deskriptif persentase, dilengkapi
laporan komprehensif dan dokumentasi visual
foto dan video di setiap sesi kegiatan yakni
mendokumentasikan apakah tujuan kegiatan
sudah selaras dengan hasil, sebagai penilaian
objektif dalam melihat keberhasilan program.

Kualitas  hasil  dari  program
Pengabdian  Kepada  Masyarakat ini,
merupakan  akuisisi  dari  peningkatan

pengetahuan dan keterampilan yang dievaluasi
berdasarkan pra serta pasca kegiatan. Penilaian
tersebut berdasarkan tingkat pengetahuan
peserta mengenai pola batik berdasarkan
sejarah, nilai keluarga sesuai budaya Betawi
lokal Jatinegara kaum dan tren pewarnaan
batik.
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Grafik 1. Hasil peningkatan pra dan pasca
kegiatan

Mengacu pada Grafik 1, pengetahuan
peserta pelatihan terhadap sejarah dan nilai
keluarga lokal budaya Betawi Jatinegara
Kaum mengalami peningkatan sebesar 75%,
kemampuan mendesain, mempola, dan
mewarnai batik naik 72,4%, kemampuan
membatik dengan canting tradisional naik
45%, dan setelah melakukan edukasi terkait
batik didapat peningkatan 30,1%.

Tingginya keseluruhan aspek yang
dilihat baik sebelum maupun sesudah
pelatihan, dikarenakan proses pelatihan
dilakukan mulai dari edukasi batik sampai
pada pemahaman sejarah dan nilai-nilai
kultural keluarga Betawi yang bersifat teori,
hingga pada praktik langsung.
Multikulturalisme dalam tatanan sistem sosial
masyarakat dapat dilakukan dengan proses
edukasi, perilaku, pengetahuan, proses, serta
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penerimaan terhadap nilai-nilai itu sendiri
(Firdaus, Anggreta and Yasin, 2020).

Internalisasi nilai budaya keluarga dan
sejarah melalui lokalitas pola batik merupakan
cara memunculkan identitas masyarakat
dengan keunikan adat, tradisi dan pewarisan
identitas sosial serta kultural sehingga tidak
mengaburkan ciri khas wilayah tersebut akibat
akulturasi maupun semakin padatnya warga
pendatang (Adi, 2020). Salah satu cara
mempopulerkan lokalitas budaya Indonesia
yakni mengekstrak unsur-unsur budaya dalam
teks cerita maupun visualisasi gambar (Putri ez
al., 2021).

Edukasi nilai budaya keluarga dalam
kegiatan ini sesuai dengan nilai-nilai lokal
keluarga Betawi seperti; (a) Menghormati
orang tua, yang digambarkan dalam bentuk
pohon jati dan akar, di mana secara filosofinya
orang tua merupakan jati diri dari individu dan
akar adalah karakter yang ditanamkan oleh
orangtua, (b) Etnis Betawi merupakan suku
yang kental dengan agama islam, religiusitas
tersebut digambarkan dengan desain batik
masjid, serta (c) Perempuan Betawi secara
tradisional oleh keluarga berperan dalam
pelestarian adat dan sesuai dengan gender di
mana masih banyak wanita etnis Betawi
berfungsi lebih tinggi secara reproduktif
maupun domestik daripada bekerja di luar
rumah. Hal tersebut dilukiskan dengan pola
batik bunga dengan filosofi perempuan yang di
rumah maupun berkarier tetap sama indahnya
seperti bunga.

Lokalitas dan desain memerlukan
estetika yang berkorelasi dengan kode etnik,
tradisi, nilai simbolik serta penghayatan
(Braniwati, 2023). Selain sebagai regenerasi
budaya, lokalitasi juga merupakan strategi
membangun ekonomi daerah, di mana melalui
lokalitas akan berkembang sumber daya
manusia dan menumbuhkan potensi lokal
yang bisa dijadikan nilai ekonomi (Siwu, 2019;
Salder, 2023).

Batik sebagai salah satu lokalitas yang
belum diangkat di Jatinegara Kaum,
sedangkan wilayah tersebut memiliki nilai
historikal dan kaya akan nilai-nilai budaya
keluarga Betawi. Pola batik tidak sekadar
berbentuk bunga, daun, kayu maupun alam.
Batik perlu beradaptasi. Salah satu alasan batik
minim pembeli berdasarkan studi lain yang
pernah dilakukan secara konseptual, ialah
karena desainnya dianggap tertinggal zaman
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(Kari, Samin and Legino, 2017; Susiatiningsih
et al., 2023). Maka dengan demikian, untuk
melanjutkan tekstil batik sebagai warisan
budaya, memerlukan langkah-langkah kreatif,
contohnya pada pengabdian masyarakat ini
berupa inovasi pewarnaan.

Warna yang sedang tinggi sesuai dari
pola siklus rona warna, sebagian besar merah
kekuningan atau biru kehijauan sejak tahun
2015, kemudian dominan biru di 2017, dan
rona yang spektrumnya lebih beragam di tahun
2020 (Gijsenij et al, 2021). Merujuk dari
perumusan warna tersebut, Pengabdian
Kepada Masyarakat ini menggunakan warna
soft tosca yang berasal dari biru dicampur
dengan hijau. Warna pastel yang lebih
lembut/pudar (soff) berdasarkan selera usia
Gen-Z.

Warna gradasi juga menjadi pilihan
pada inovasi pewarnaan batik (Che Ya, Shaari
and Mansor, 2022), dalam kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini, gradasi
desain produk berupa meredam warna dari
cerah ke kuram untuk menciptakan kesan
tertentu sehingga mendapatkan persepsi warna
dari dua jenis warna, bisa memudar ke atas
dari bawah, atau sebaliknya dari bawah ke atas
sehingga estetik secara sensorik (Albers,
Gegenfurtner and Nascimento, 2020; Deng,
Zhou and Zhang, 2022; Xu et al., 2023).

Inovasi pewarnaan lainnya, berupa
warna kontras atau satu warna di bagian dasar
batik. Warna ini bukan warna baru lagi bagi
pewarnaan batik, namun demikian pada
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini,
warna kontras pada batik menyesuaikan
warna-warna yang netral seperti hitam. Hitam
merupakan warna yang mudah sekali untuk
dipadankan dengan warna-warna lainnya (Shi
et al., 2021; Chen et al., 2022) serta sering
diistilahkan sebagai warna aman.

Tren warna setiap tahunnya berubah
dan dikatakan musiman artinya palet warna
akan berganti sesuai selera pasar (Bleicher,
2015; Classen, 2020; Han, Kim and Ahn,
2022). Tren warna biasanya menggunakan
data historis penjualan produk yang
dipredikasi sesuai Hue (H), Saturation (S), dan
Value (V) pada penggunaan fashion, citra
produk, Kklasifikasi warna, teori ruang warna,
dan memperhitungkan musim yang sedang
berlangsung jika di luar negeri (Arianti et al.,
2021). Pelatihan ini membuat batik pola
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Jatinegara Kaum dengan mengambil warna
musim berupa oranye dan biru.

Proses pewarnaan batik dilakukan
untuk menghasilkan optimalisasi warna
(Abdul Malik, Malik and Putra Widhanarto,
2019). Praktik pewarnaan sesuai tren kain
musim dikembangkan dengan warna-warna
mono, lebih halus, nuansa putih dan krem,
serta dipengaruhi citra psikedelik untuk musim
panas, musim gugur, dan musim dingin.
Umumnya warna sesuai musim terinspirasi
oleh cerita rakyat, geometri, dan lokalitas
tradisional (‘Survey of the European fabric fairs
for spring/summer 2023’, 2022).

Berikut inovasi pewarnaan yang
dilakukan pada saat kegiatan Pengabdian
Kepada  Masyarakat Wilayah  Binaan
Unggulan di Jatinegara Kaum:

1. Warna Pastel

Warna pastel ini (Gambar 3) berupa
warna hijau toska/mint green, pink, soft fuschia,
lilac, light blue yang saat ini sedang trend dalam
dunia fashion. Tujuan menggunakan warna
pastel untuk memberikan kesar modern,
elegan, dan muda pada konsep batik Jatinegara
Kaum sehingga batik tidak lagi dianggap
sebagai produk usang.

Gambar 3. Batik warna pastel.
2.  Warna Gradasi (Ombre)

Pewarnaan dengan teknik gradasi atau
ombre merupakan inovasi warna batik dalam
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
(Gambar 4), sehingga produk batik yang
dihasilkan memberikan dimensi dan kesan
artistik, dinamis, dan segar. Teknik pewarnaan
gradasi dipilih dengan cara pembagian warna.
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Gambar 4. Batik Jatinegara Kaum warna
gradasi.

Warna Kontras

Teknik  ini  (Lihat Gambar 5)
mengombinasikan warna-warna kontras
dalam satu produk batik, seperti warna
merah dan hijau, biru dipadankan dengan
oranye, ungu dan kuning sehingga
memperlihatkan hasil batik yang dengan
warna bold/mencolok, tegas, energik, dan
teknik ini paling mudah dilakukan.

Gambar 5. Pewarnaan dengan teknik kontras.
4. Warna Sesuai Musim

Beberapa produk batik peserta didik
menyesuaikan warna dengan tren warna
musim atau cuaca harian (Gambar 6),
misalnya warna cerah dan hangat seperti
warna oranye yang terlihat seperti latar
belakang waktu senja, warna biru dan warna-
warna gelap diumpamakan dengan warna
malam hari, serta warna biru muda
menyerupai pagi hari, tren ini biasanya
mengacu pada fashion runway.

Gambar 6. Batik warna pagi dan senja.

Tren warna sesuai pakar warna di era
industri dipadukan dari sejarah, biografi,
etnografi, dan narasi budaya (Blaszczyk and
Wubs, 2018; Wang ez al., 2022). Warna juga
memiliki efek secara psikologis sebagai hasil
dari persepsi, emosi, perasaan, pemikiran, dan
perilaku (Anvarovich and Abdujamilovich,
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2021; Olguntiirk, 2021). Zaman dahulu, warna
sebagai cara menyampaikan gagasan pada
orang yang tidak bisa membaca sehingga
warna dianggap penting dalam kehidupan
manusia (Eastlake, 2019; Gremillion, 2019;
Dantas et al., 2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Program ini memadukan pola
tradisional Betawi dengan inovasi modern
pewarnaan batik, hasil dari Pengabdian
Kepada Masyarakat mengedukasi dalam motif
sejarah  Jatinegara Kaum dan sebagai
internalisasi nilai budaya keluarga Betawi lokal
yang relevan dengan tren mode maupun desain
batik kontemporer. Pemberdayaan masyarakat
ini menciptakan peluang potensial melalui
komersialisasi produk batik, meningkatkan
pemahaman peserta terhadap warisan tradisi
budaya yang diregenerasi, serta sebagai
ekspresi kreativitas maupun inovasi bagi Gen-
Z siswa SMP Garuda Jatinegara Kaum.

Saran dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini untuk keberlanjutan program
yakni daerah dapat diperluas dengan
menjaring pengrajin batik maupun warga yang
sesuai dengan kriteria Wilayah Binaan
Unggulan Universitas Negeri Jakarta, sehingga
program tersebut memperoleh manfaat yang
lebih besar, berdasarkan pengetahuan maupun
keterampilan yang diberikan. Selain itu,
diperlukan kemitraan dengan perancang
produk, UMKM, maupun influencer guna
memberikan visibilitas hasil yang signifikan
dan mempromosikan identitas budaya serta
keunikan nilai-nilai keluarga Indonesia dalam
produk lokal.
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